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6.1 Kesimpulan

Penelitian dengan obyek pengamatan PT X telah mengungkap beberapa

temuan dan jawaban dari perumusan masalah penelitian ini yaitu:

1.

Perumusan strategi perusahaan dilakukan dengan melakukan proses
introspeksi dan evaluasi perusahan dengan menggunakan alat analisis
strategl. Alat analisis yang dipilih untuk melakukan identifikasi
sumberdaya perusahaan adalah analisis SWOT (faktor internal dan
eksternal perusahaan) pada cara pandang sumber daya perusahaan
yang ada dibantu dengan perpektif Resource-based View yang
menyoroti kekuatan, kelemahan dan kemampuan perusahaan pada
aset-asetnya (tangible and intangible asset).

Perumusan strategi perusahaan dilakukan dengan mengamati dan
menggali strategi perusahaan yang dilakukan saat ini kemudian
mengevaluasi kelemahannya. Hal ini digunakan untuk mengukur dan
melihat sejauh mana penerapan dan pelaksanaan strategi yang telah
diramuskan dan dilakukan perusahaan selama ini.

Perumusan strategi perusahaan dilakukan dengan membuat matriks
TOWS yang memudahkan melihat secara keseluruhan sumber daya
dan kompetens: perusahaan yang dapat digunakan bagt strategi

pengembangan selanjutnya.
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6.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis ingin
memberikan saran sebagai berikut:

A. Bagi perusahaan obyek penelitian (PT X)

1. Perusahaan diharapkan dapat memfokuskan diri pada penjualan
barang perangkat teknologi dengan menaikkan status distributornya
lebih tinggi atau sebagai distributor utama. Hal ini dimaksudkan
agar keuntungan yang diperoleh perusahaan semakin besar karena
kuota yang diambil dari produsen perangkat teknologi makin
banyak. Selain itu penulis mengamati bahwa keuangan serta jalur
distribusi dan pemasaran yang kuat memungkinkan perusahaan
bermain pada pasar teknologi yang menjadi frend pasar saat ini.

2. Perusahaan diharapkan melakukan rekayasa ulang (re-engineering)
terhadap proses bisnis yang dilakukan saat ini dari proses kerja
manual pada proses kerja yang efisien dan menggunakan produk-
produk berteknologi, misalnya customer relationship management
dan inventory sistem management. Proses rekayasa ini perlu diikuti
dengan peningkatan keahlian sumber daya manusia sebagai
intangible asset yang menjadi kelemahan perusahaan terutama
perusahaan saat ini.

3. Perusahaan diharapkan memngkatkan kemampuan layanan dan
negosiasi kepada konsumen, sebab meski regulasi pemerintah dan

peningkatan tuntutan pelayanan konsumen saat ini namun kekuatan
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perusahaan dari sisi modal dan jalur pemasaran akan memberikan
peluang bagi pengembangan perusahaan selanjutnya.

4. Perusahaan diharapkan melakukan pelatihan sumber daya manusia
atau karyawan secara intensif dan lebih serius. Hal ini perlu
dilakukan mengingat lemahnya proses kerja dan kemampuan
sumber daya manusia perusahaan untuk menerapkan strategi
perusahaan, sementara tuntutan pasar terhadap kemampuan layanan

makin tinggi.

B. Bagi penelitian selanjutnya

1. Obyek perusahaan pada penelitian int memiliki keterbatasan pada
jumlah narasumber karena kondisi perusahaan sebagai perusahaan
keluarga dengan pimpinan perusahaan sekaligus sebagai pemulik
memiliki wewenang untuk memutuskan dan mengatur perusahaan
secara langsung (single leadership) sehingga perolehan data dan
wawancara cukup dilakukan pada tiga narasumber kunci yang
sudah mampu mewakili keseluruhan fungsi perusahaan. Penulis
menyarankan agar pada penelitian dengan obyek perusahaan yang
lain dapat dikembangkan jumlah dan fungsi narasumber agar
diperoleh data yang seimbang dengan tinjauan yang lebih luas.

2. Penulis menyarankan agar pada penelitian selanjutnya penggalian
kekuatan, kelemahan, peluang serta hambatan organisasi atau

perusahaan dapat ditinjau secara komprehensif dari beberapa
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narasumber dan menggunakan metode campuran (mix method)
yang melihat potret keberadaan sumber daya secara internal dan
keadaan persaingan industri diluar perusahaan terutama dari sudut
pandang konsumen. Dengan gambaran yang jelas dan lengkap
akan memberikan perumusan strategi yang lebih seimbang dan

terintegrasi.
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